BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

Dalam Bab Il secara umum ada dua aspek yang aMeaji dintuk
mendukung terhadap masalah pokok dalam penelifaryditu teori belajar
pengalamarfexperiential learningpleh Carl Rogers dan teori belajar humanistik
dari Abraham Maslow. Selain itu akan dikaji pulardkderistik dan peran
pembelajaran konstruktivistik yang mendukung tealpeikketerampilan peserta didik

dalam menggali dan merefleksikan pengalaman mesigaber pembelajaran.

. Teori Belgjar Pengalaman (Experiential Learning)
1. Pengertian

Model pembelajaran berbasis pengalaman merupakajarbsebagai suatu
proses mengkonstruksi pengetahuan melalui tranafripengalaman. Menurut
Roger yang dikutif oleh Smith bahwa :

“belajar dari pengalaman mencakup keterkaitan arttaerbuat dan
berpikir. Jika seseorang terlibat aktif dalam psoselajar maka
orang itu akan belajar jauh lebih baik. Hal ini aténakan dalam
proses belajar tersebut pebelajar secara aktifidretpntang apa
yang dipelajari dan kemudian bagaimana meneragkayang telah
dipelajari dalam situasi nyata”. (http://www.infredg/thinkers/et-
rogers.htm#intro, diunduh 3 Maret 2010)

Pengertian pendidikan humanistik yang cukup beragembuat batasan-
batasan aplikasinya dalam dunia pendidikan mengundeerbagai macam
pengertian sehingga perlu adanya satu pengertiag gsepakati mengenai kata
humanistik dalam pendidikan. Dalam artikelVHat is Humanistik Educati@i
Krischenbaum menyatakan bahwsekolah, kelas, atau guru dapat dikatakan

bersifat humanistik dalam beberapa kriterigivww.ryanbannerman.com diunduh

3 Maret 2010). Hal ini menunjukkan bahwa ada legieertipe pendekatan
13



14

humanistik dalam pendidikan. Ide mengenai pendeka¢adekatan ini terangkum
dalam psikologi humanistik.

Menurut Maslow yang dikutip oleh Ricketts dalam ileet Some
Educational Implications of The Humanistic Psyclyid yang terpenting
dalam melihat manusia adalah potensi yang dimiein

Humanistik lebih melihat pada sisi perkembanganrikadian
manusia daripada terfokus pada “ketidaknormalasm@u disakit”
seperti yang dilihat oleh teori psikoanalisa FreBdndekatan ini
melihat kejadian setelah “sakit” tersebut sembuwituybagaimana
manusia membangun dirinya untuk melakukan hal-aagypositif.
Kemampuan bertindak positif ini yang disebut sebggaensi
manusia oleh para pendidik yang beraliran humanigéng
memfokuskan penganjarannya pada kemampuan dirinya.
(http://www.teambuilding. guru.com, diunduh 3 AD09)

Kemampuan positif di sini erat kaitannya dengangperbangan emosi
positif yang terdapat dalam domain afektif, misaligtrampilan membangun dan
menjaga hubungan yang hangat dengan orang laiminbaga mengajarkan
kepercayaan, penerimaan, keasadaran, memahamagerasang lain, kejujuran
interpersonal, dan pengetahuan interpersonal lainnyinya adalah meningkatkan
kualitas keterampilan interpersonal dalam kehidigedoari-hari.

Selain menitik beratkan pada hubungan interpersqeab pendidik yang
beraliran humanistik juga mencoba untuk membuatbetafaran yang membantu
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalanrmbuat, berimajinasi,
mempunyai pengalaman, berintuisi, merasakan, déanbasi. Pendidik humanistik
mencoba untuk melihat dalam spektrum yang luas ervengperilaku manusia.

Seberapa banyak hal yang bisa dilakukan manusibazamana dapat membantu

mereka untuk melakukan hal-hal tersebut dengah ledok.
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Melihat hal-hal yang diusahakankan oleh para péatidimanistik, tampak
pendekatan ini mengedepankan pentingnya emosi dalama pendidikan.
Freudian melihat emosi sebagai hal yang menggapggtembangan, sementara
humanistik melihat keuntungan pendidikan emosii biad dikatakan bahwa emosi
adalah karakterisitik yang sangat kuat yang nangzak para pendidik beraliran
humanistik. Karena berpikir dan merasakan salingribgan, mengabaikan
pendidikan emosi sama dengan mengabaikansalahpsdétunsi terbesar manusia.
Kita dapat belajar menggunakan emosi kita dan npaEtd&euntungan dari
pendekatan humanistik ini sama seperti yang kitsittan dari pendidikan yang
menitikberatkan kognisi.

Berbeda dengan behaviorisme yang melihat motivasiugia sebagai suatu
usaha untuk memenuhi kebutuhan fisiologis manusia dengan Freudian yang
melihat motivasi sebagai berbagai macam kebutubksual, humanistik melihat
perilaku manusia sebagai campuran antara motizaagj Yebih rendah atau lebih
tinggi. Hal ini memunculkan salah satu ciri utamengekatan humanistik, yaitu
bahwa yang dilihat adalah perilaku manusia, bukeesies lain. Akan sangat jelas
perbedaan antara motivasi manusia dan motivasi gangiki binatang. Hirarki
kebutuhan motivasi Maslow menggambarkan motivasiusia yang berkeinginan
untuk bersama manusia lain, berkompetensi, dikemdlialisasi diri sekaligus juga
menggambarkan motovasi dalam level yang lebih tenseperti kebutuhan
fisiologis dan keamanan.

Menurut aliran humanistik, para pendidik sebaikmgalihat kebutuhan
yang lebih tinggi dan merencanakan pendidikan daikdkum untuk memenuhi

kebutuhan-kebutuhan ini. Beberapa psikolog humknmstlihat bahwa manusia
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mempunyai keinginan alami untuk berkembang lebilk ban juga belajar. Jadi
sekoah harus berhati-hati supaya tidak membuntimgnsi dengan memaksakan
anak belajar sesuatu sebelum siap. Jadi bukayahglbenar apabila anak dipaksa
untuk belajar sesuatu sebelum mereka siap secsiddodiis dan juga punya
keinginan. Dalam hal ini peran guru adalah seb#agilitator yang membantu
peserta didik untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhamg yiebih tinggi, bukan
sebagai konselor seperti dalam Freudian ataupugefma perilaku seperti pada
behaviorisme.

Secara singkatnya, pendekatan humanistik dalamigpkan menekankan
pada perkembangan positif. Suatu pendekatan yafukbe pada potensi manusia
untuk mencari dan menemukan kemampuan yang merakayap dan
mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mendakapmpuan interpersonal
sosial dan metode untuk pengembangan diri yangikign untuk memperkaya diri,
menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakaer&®epilan atau kemampuan
membangun diri secara positif ini menjadi sangatipg dalam pendidikan karena
keterkaitannya dengan keberhasilan akademik.

Dalam teori belajar humanistik, belajar dianggaphasil jika si pebelajar
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Pesditdik dalam proses
belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia manmgmcapai aktualisasi diri
dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusabeatami perilaku belajar dari
sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandarmgpmatnya.

Tujuan utama para pendidik adalah membantu setapria didik untuk

mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masdigdu untuk mengenal
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diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dambantu dalam mewujudkan
potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.

Rogers meyakini adanya kekuatan yang tumbuh patass®rang yang
mendorong orang untuk semakin kompleks, ekspaosials otonom, dan secara
keselutuhan semakin menuju aktualisasi duily functioning person Ada lima
ciri kepribadian yang berfungsi sepenuhnya:

a. Terbuka untuk mengalamgeness to experience
Orang yang terbuka untuk mengalami mampu mendedgarya sendiri,
merasakan mendalam, baik emosional maupun koggmifa merasa terancam.
Mendengar orang membual menimbulkan rasa muak tdrgras diikuti
perbuatan untuk melampiaskan rasa muak tersebut.

b. Hidup menjadi ¢xistential living.
Kecenderungan untuk hidup sepenuhnya dan sebetsgkim pada setiap
eksistensi. Disini orang menjadi fleksibatiaptable toleran, dan spontan.

c. Keyakinan organismikofganismic trusting
Orang mengambil keputusan berdasarkan pengalangamismiknya sendiri,
mengerjakan apa yang dirasanya benar sebagai Ilktipetensi dan
keyakinannya untuk mengarahkan tingkah laku. Oramgmpu memakai
perasaan yang terdalam sebagai sumber utama mekepuaisan.

d. Pengalaman kebebasaxgeriental freedojn
Pengalaman hidup bebas dengan cara yang rdiargisendiri tanpa perasan
tertekan atau terhambat akan berdampak pada dranggelihat banyak pilihan
hidup dan merasa mampu mengerjakan apa yang iikginakannya.

e. Kreatifitas €reativity)
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Merupakan kemasakan psikologik yang optimal. Oraemgan good life
kemungkinan besar memunculkan produk kreatif ddaghkreatif.

Seperti disebutkan di atas, bahwa Rogers menol&kgralisis Freud dan
behavioris dalam teorinya, sehingga terapi yangrdigannya juga berbeda. Rogers
tidak mempermasalahkan bagaimana klien menjadirtsejpe namun lebih
menekankan bagaimana klien akan berubah. Terapiyahanenolong dan
mengarahkan klien dan yang melakukan perubahaata#&hén itu sendiri. Itulah
sebabnya teori Rogers disebut sebpgeson-centered theory.

Atherton (2002) mengemukakan bahwa :

dalam konteks belajar pembelajaran berbasis peangaladapat
dideskripsikan sebagai proses pengalaman si pabdiagfleksikan
secara mendalam dan dari sini muncul pemahamarabauproses
belajar. Pembelajaran berbasis pengalaman memaniaat
pengalaman baru untuk membangun pemahaman darfetrans
pengetahuan, keterampilan serta sikap. (http://vdmu.ac.uk/
jamesa/learning/experience.html, diunduh 3 Maré020

Pembelajaran berbasis pengalaman adalah prosgarsdaara indukiif,
berpusat pada peserta didik dan berorientasi padétas refleksi secara personal
tentang suatu pengalaman dan memformulasikan rensatuk menerapkan apa
yang telah diperoleh dari pengalaman dalam korgi#asi yang lain adalah faktor
kritis dalam menjaga efektivitas pembelajaran k@sgbpengalaman. Pembelajaran
berbasis pengalaman terjadi ketika peserta didérpdstisipasi dalam suatu
aktivitas, menyelidiki secara kritis aktivitas pafgnan untuk diklarifikasi,
menarik pemahaman yang berguna dari analisis t@phgzengalaman yang

diperoleh, dan (d) menggunakan pengalaman yanly tifgeroleh untuk bekerja

pada situasi yang baru.



19

2. Karakteristik

Kolb (1994:89) mengemukakan bahwa “model pembelajaberbasis
pengalaman memiliki empat tahapan yakni: (a) pemgah konkret(concrete
experience) (b) refleksi observas(reflective observation)(c) konseptualisasi
abstrak @bstract conceptualizationjjan (d) eksperimeexperiment). Keempat
tahapan ini membentuk sebuah siklus. Siklus betagarurut pembelajaran berbasis
pengalaman dimulai dari sebuah pengalaman konKabjdtkan dengan proses
refleksi dan observasi terhadap pengalaman tersétagil refleksi ini akan
diasimilasi/diakomodasi dalam struktur kognitif fseptualisasi abstrak) dan
selanjutnya dirumuskan suatu hipotesis baru untujk kkmbali pada situasi baru

(eksperimen). Hasil dari tahap eksperimen akan ntenukembali peserta didik

menuju tahap pengalaman konkret.

a. Pengalaman konkret, pada tahap ini peserta didikddikan aktivitas yang
mendorong mereka melakukan aktivitasnya. Aktivitasbisa berangkat dari
suatu pengalaman yang pernah dialami sebelumnya foamal maupun
informal atau situasi yang realistik. Aktivitas gadisediakan bisa di dalam
ataupun di luar kelas dan dikerjakan oleh pribgali &#elompok.

b. Refleksi observasi, pada tahap ini peserta didikgamati pengalaman dari
aktivitasnya yang dilakukan dengan menggunakangpenaiera maupun dengan
bantuan alat peraga. Selanjutnya peserta didikflelesgan pengalamannya dan
dari hasil refleksi ini mereka menarik pelajararalddn hal ini proses refleksi
akan terjadi bila guru mampu mendorong pesert& didiuk mendeskripsikan
kembali pengalaman yang diperolehnya, mengkomukiéaskembali dan

belajar dari pengalaman tersebut.
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c. Konseptualisasi abstrak, setelah melakukan obsedeas refleksi maka pada
tahap konseptualisasi abstrak peserta didik mukamncari alasan, hubungan
timbal balik dari pengalaman yang diperolehnyaa§atnya peserta didik mulai
mengkonseptualisasi suatu teori atau model daggleaman yang diperoleh dan
mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Rdwdg ini dapat
ditentukan apakah terjadi pemahaman baru ataugbemdajar pada diri peserta
didik atau tidak. Jika terjadi proses belajar, makaerta didik akan mampu
mengungkapkan aturan-aturan umum untuk mendedaipsipengalaman
tersebut. Peserta didik menggunakan pemahaman edanyang ada untuk
menarik simpulan terhadap pengalaman yang diperalah peserta didik
mampu menerapkan teori yang terabstraksi untuk etzeskjan pengalaman
tersebut.

d. Eksperimen aktif, pada tahap ini peserta didik mbac merencanakan
bagaimana menguji keampuhan model atau teori unarkelaskan pengalaman
baru yang akan diperoleh selanjutnya. Pada tahspegknen aktif akan terjadi
proses belajar bermakna karena pengalaman yangoldipepeserta didik
sebelumnya dapat diterapkan pada pengalaman #asasi goroblematika yang
baru.

3. Peranan Experiential Learning dalam IPS

Experiential learningsering kali diidentikkan dengan kegiatant bound
yaitu pelatihan yang membawa peserta ke alam tarbBRnyak metode yang
digunakan di dalamnya mulai dari simulasi, demasstrmemecahkan masalah,
observasi langsung, dan metode-metode lainnya. &ajatan yang dimaksudkan

tersebut merupakan penyempitan dari makeriential learningtu sendiri. Akan



21

tetapi, dalam hal ini metode yang ditekankan adal@tode observasi langsung,
karena dalam kenyataannya pengalaman peserta dalddu melalui tahap
observasi. Jadi, dengan melakukan observasi laggpeserta didk tersebut dapat
memiliki pengalaman nyata mengenai apa yang su@ddind. Dalam maknanya,
experiential learning secara sederhana dapatkdiartiebagai pembelajaran melalui
pengalaman. Hal tersebut, menjelaskan bahwa “ge¢isgrta didik diarahkan untuk
belajar melalui proses menglami sendiri sesuai a@entppik yang sedang
dipelajarinya” (http://adiesam.blogspot.com/2007ékxperiential-learning.html).

Betapa tingginya nilai suatu pengalaman, hal tetselkan memberikan
sumbangsih bagi perkembangan jiwa anak sehingggal@nan itu dijadikan
sebagai model pembelajaran. Pembelajaran modehémyediakan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan-tagibelajar secara aktif dan
dengan personalisasi yang kemudian di tuangkanlunéldisan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hamalik (2001: 222) bahwa :

pengajaran berdasarkan pengalaman memberi paratapekaik
seperangkat atau serangakian situasi belajar dabsntuk
keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang diranai@hgguru.
Cara ini mengarahkan para peserta didik dalam teahperoleh
lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatzarasaktif dan
personal, dibandingan dengan bila mereka hanyshatelteri atau
konsep.

Dengan demikian, belajar berdasarkan pengalamah keppusat pada
pengalaman-pengalaman belajar peserta didik yargfdieterbuka dan peserta
didik mampu membimbing diri sendiri sehingga peageln tersebut bias
dituangkan kedalam tulisan khususnya dalam mepuiss.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesanpobbhwa penerapan

model experiential learningdapat membantu peserta didik dalam membangun
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pengetahuannya sendiri. Tentunya sesuai dengantgeragmtum dalam kurikulum

(Depdiknas, 2002:11) bahwa “peserta didik dapatggenakan pengetahuan yang

diprolehnya dari pengalaman yang dialaminya untaknivuat sebuah tulisan baru”.

Peserta didik dapat memperoleh informasi tentamig meenulis yang dipelajarinya

dari pengalaman yang dialaminya. Informasi yangotig dari pengalaman sendiri

pasti lebih baik dan lebih tahan lama.

Hal yang perlu diperhatikan dalaexperiental learningseperti halnya
model pembelajaran lainnya, guru harus memperbagikbsedur agar
pembelajarannya berjalan dengan baik. Hamalik (20@&), mengungkapkan
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam modelb@eajaranexperiental
learningadalah sebagai berikut:

a. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana rpagalaelajar yang
bersifat terbuka gpen minded mengenai hasil yang potensial atau memiliki
seperangkat hasil-hasil tertentu.

b. Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motpesjenalan terhadap
pengalaman.

c. Peserta didik dapat bekerja secara individual &kerja dalam kelompok
kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar bendasapengalaman.

d. Para peserta didik di tempatkan pada situasi-situgga, maksudnya peserta
didik mampu memecahkan masalah dan bukan dalasn ggngganti.
Contohnya dalam kelompok kecil peserta didik merhbuaiatur kota dengan
menggunakan potongan-potongan kayu, bukan meri@ariteara membangun

suatu miniatur kota.
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e. Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengala yang tersedia, membuat
keputusan sendiri, meneriama kosekuensi berdaskefartusan tersebut.

f. Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang titafangkan ke dalam
tulisan sehubungan dengan mata pelajaran tersehtik umemperluas
pengalaman belajar dan pemahaman peserta didikmdarelaksanakan
pertemuan yang nantinya akan membahas bermacaralperg tersebut.

Selain beberapa hal yang harus diperhatikan dalamelhmpembelajaran
experiental learningli atas, guru juga harus memperhatikan metodg¢abehelalui
pengalaman ini, yaitu meliputi tiga hal di bawah in
a. Strategi belajar melalui pengalaman menggunakarukesekuens indukitif,

berpusat pada peserta didik dan berorientasi pdnlétas.

b. Penekanan dalam strategi belajar melalui pengaladalah proses belajar dan
bukan hasil belajar.

c. Guru dapat menggunakan strategi ini dengan bailkldm maupun di luar kelas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesampbahwa model
pembelajaraexperiental learninglisusun dan dilaksanakan berangkat dari hal-hal
yang dimiliki oleh peserta didik. Prinsip inipunrkaitan dengan pengalaman di
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta dalaatara belajar yang biasa
dilakukan oleh peserta didik.

Pendidikan yang bersifat humanistik memberi peahatitas guru sebagai
fasilitator. Berikut ini merupakan berbagai caraukrmemberi kemudahan belajar
dan berbagai kualitas fasilitator. Ini merupakahtidgar yang sangat singkat dari

beberapa petunjuk (Depdiknas, 2004:26)
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. Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada ip&@n suasana awal,
situasi kelompok, atau pengalaman kelas.

. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan memperjdijuan-tujuan
perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujudonkeok yang bersifat
umum.

. Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-magiegerta didik untuk
melaksanakan tujuan-tujuan yang bermakna bagiydirisebagai kekuatan
pendorong, yang tersembunyi di dalam belajar yammakna tadi.

. Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumber-suambek belajar yang
paling luas dan mudah dimanfaatkan para pesertix difuk membantu
mencapai tujuan mereka.

. Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suatu surydneg fleksibel untuk
dapat dimanfaatkan oleh kelompok.

Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalamnigs& kelas, dan
menerima baik isi yang bersifat intelektual danap#sikap perasaan dan
mencoba untuk menanggapi dengan cara yang sesikibégi individual
ataupun bagi kelompok

. Bilamana cuaca penerima kelas telah mantap, &siliberangsur-sngsur dapat
berperanan sebagai seorang peserta didik yang lberpartisipasi, seorang
anggota kelompok, dan turut menyatakan pendangaseypagai seorang
individu, seperti peserta didik yang lain.

. Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelam perasaannya dan

juga pikirannya dengan tidak menuntut dan jugaktideemaksakan, tetapi
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sebagai suatu andil secara pribadi yang bolehdsgysmakan atau ditolak oleh
peserta didik

i. Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-ungkggag menandakan
adanya perasaan yang dalam dan kuat selama belajar

j. Di dalam berperan sebagai seorang fasilitator, piampharus mencoba untuk
mengenali dan menerima keterbatasan-keterbatasaengai.

Aplikasi teori pembelajaran ini lebih menunjuk pgiiva atau spirit selama
proses pembelajaran yang mewarnai metode-metodg diterapkan. Peran guru
dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi tasifi bagi para peserta didik
untuk itu guru memberikan motivasi, kesadaran memigemakna belajar dalam
kehidupan peserta didik. Guru memfasilitasi pengala belajar kepada peserta
didik dan mendampingi peserta didik untuk mempéralguan pembelajaran.

Peserta didik berperan sebagai pelaku utaistadent center)yang
memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. rdpkan peserta didik
memahami potensi diri, mengembangkan potensi @irisgcara positif dan
meminimalkan potensi diri yang bersifat negatifjubumn pembelajaran lebih kepada
proses belajarnya daripada hasil belajar sertapaargang ingin diraih adalah
pembelajaran dapat membantu peserta didik dalambarggun pengetahuannya
sendiri. Peserta didik dapat menggunakan pengetaliaag diprolehnya dari
pengalaman yang dialaminya untuk membuat suatuepaimgan baru.

Teroi pendukung untuk pembelajaran berbasis pemgalani antara lain
adalah teori humanistik dari Maslow yang dikutigllRicketts dalam artikel
Some Educational Implications of The Humanisticdhsyogist bahwa “yang

terpenting dalam melihat manusia adalah potensg y@imilikinya. Humanistik
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lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadianusia daripada terfokus pada

hasil pemahaman yang diperoleh, sehingga diharapielalui pendidikan akan

diperoleh suatu pengetahuan baru dari pengalamadirise Bukan karena

diberikan oleh orang tua dan guru di ruang kelgersieyang dilihat oleh teori

psikoanalisa Freud. Pendekatan ini melihat sugtadian setelah “sakit” tersebut

sembuh, yaitu bagaimana manusia membangun dirinitg&k unelakukan hal-hal

yang positif. Kemampuan bertindak positif ini yawlligebut sebagai potensi

manusia oleh para pendidik yang beraliran huméanigang memfokuskan

penganjarannya pada kemampuan dirinya.

Teori pendukung dari tujuan pembelajaran berbassgglaman juga

disampaikan oleh Atherton (2002) yang mengemukéakémva :
dalam konteks belajar pembelajaran berbasis pengaladapat
dideskripsikan sebagai proses pengalaman si pabéiegfleksikan
secara mendalam dan dari sini muncul pemahamaraebauproses
belajar. Pembelajaran berbasis pengalaman mem&anfaat
pengalaman baru untuk membangun pemahaman darfetrans
pengetahuan, keterampilan serta sikap. (http://vdmu.ac.uk/
jamesa/learning/experience.html. diunduh 3 M&@10)

Adapun proses yang umumnya dilalui dalam pembelajaberbasis

pengalaman adalah :

a. Merumuskan tujuan belajar yang jelas.

b. Mengusahakan partisipasi aktif peserta didik melantrak belajar yang

bersifat jelas, jujur dan positif.
c. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan kesgaggpeserta didik
untuk belajar atas inisiatif sendiri

d. Mendorong peserta didik untuk peka berpikir kritisyemaknai proses

pembelajaran secara mandiri
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e. Peserta didik di dorong untuk bebas mengemukakardapat, memilih
pilihannya sendiri, melakukkan apa yang diinginkiEm menanggung resiko
dari perilaku yang ditunjukkan.

f. Guru menerima peserta didik apa adanya, berusahzahaeni jalan pikiran
peserta didik, tidak menilai secara normatif tetafndorong peserta didik
untuk bertanggungjawab atas resiko perbuatan atsepbelajarnya.

g. Memberikan kesempatan peserta didik untuk majueseemgan kecepatannya

h. Evaluasi diberikan secara individual berdasarkastpsi peserta didik

i. Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini caoatkik diterapkan pada
materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentikaribadian, hati nurani,
perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomengl.sdsdikator dari
keberhasilan aplikasi ini adalah peserta didik se®raenang bergairah,
berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahata gakir, perilaku dan sikap

atas kemauan sendiri.

. Keterampilan Peserta Didik dalam Pembelajaran | PS

1. Pengertian
Becker (1977) dan Gordon (1988) mengemukakan babemwampuan dasar

meliputi pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan minat. McAshan
(1981) merumuskan keterampilan dasar yang lebifates dibandingkan pendapat
kedua ahli tersebut, dan mengungkapkan bahwa keosmgasar disebutnya
sebagai sebudtompetensilan memberikan makna sebagai berikut:

Competency is knowledge, skills, and abilities thgerson can learn

and develop which become parts of his or her b&rge extent that he

or she can satisfactorily perform particular cogvd, affective and
psychomotor behavighttp://www.ELC.as.uk diunduh 3 Maret 2010)
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Pengertian yang dikemukakan Becker dan Gordon leb# dibandingkan
apa yang dikembangkan dalam kurikulum karena ke@duarengemukakan adanya
unsur minat dalam kompetensi. Jika aspek nilai diéap dianggap sudah
dikembangkan oleh suatu kurikulum. Sayangnya aspeé&t belum dikembangkan
dalam kurikulum yang sekarang berlaku. Memang pabgeagan aspek minat
menghendaki kurikulum yang memberikan kesempatpadee peserta didik untuk
memilih sesuatu yang sesuai dengan dirina, memiléd dan kegiatan yang
menjadi perhatian, serta menentukan suatu kegeksina kurikulum yang dapat
mengembangkan minat tersebut lebih lanjut.

Dalam dokumen kurikulum berbasis kompetensi Depabkn(2002:11)
Balitbang mengganti istilah kemampuan/keterampdasar peserta didik dengan
istilah kompetensi. Kompetensi dasar merupakamuoileemampuan yang memadai
atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap mengetari pokok, namun secara
umum kompetensi ini dibagi menjabft skilldanhard skill.

2. Jenis-Jenis Keterampilan Dasar Peserta Didik

Kurikulum menurut SK Mendiknas No. 232/U/2000 Pdsdlutir 6 adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai igpumabahan kajian dan
pelajaran serta cara penyampaiannya dan penil@iagagg digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar menggeargliruan Tinggi.

Sedangkan yang dimaksud dengan kompetensi dalarvi&idliknas No.
045/ U/ 2002, Ps. 21 adalah seperangkat tindaketagepenuh tanggungjawab
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk diapggampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang peketg@dentu. Jadi kurikulum

berbasis kompetensi ialah kurikulum yang disusuddsarkan atas elemen-elemen
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kompetensi yang dapat menghantarkan peserta dndik unencapai kompetensi
utama, kompetensi pendukung, dan kompetensi ldiagsea method of inquiry
yang diharapkan. Yang dimaksud dengathod inquandiantaranya adalah suatu
metode pembelajaran yang menumbuhkan hasrat besak ungin tahu,
meningkatkan kemampuan untuk menggunakan atribuinpktensi guna
menentukan pilihan jalan kehidupan di masyarakaningkatkan cara belajar
sepanjang hayake@rning to learndanlearning throughout life

Dengan kata lain, kurikulum berbasis kompetensiafid&urikulum yang
menitikberatkan pada pencapaian kompetensi luluBatam taksonomi Bloom
kompetensi terdiri dari kognitif meliputi pengetalnuy afektif meliputi sikap, nilai,
minat, dan psikomotorik yang mencakup keterampilan.

Penerapan kurikulum berbasis kompetensi berpengbagar terhadap
perubahan sistem belajar-mengajar, yang dultegeher-centeredberpusat pada
guru), menjadstudent-centerefberpusat pada peserta didik). Perubahan proises in
juga berpengaruh terhadap metode belajar meng@jgakini bahwa metode
belajar yang berpusat pada peserta didik lebihrhbex@gembangkasoftskill peserta
didik. Oleh karena selain memperoleard-skill (komptensi utama sesuai bidang
ilmu), peserta didik juga akan terbiasa mengasatakguan lain yang dibutuhkan
untuk mendukung kesuksesannya dalam menjalanké&spryga, yaknsoftskill

Dalam kurikulum berbasis kompetensi pentingnya pasgarsoftskill dan
hardskill dibuktikan dengan penetapan pendidikan kecakapdnp hdalam
pembelajaran. Didefinisikan bahwa seorang peseidik dnemiliki beberapa

kecakapan, yang harus mampu diimplementasikan daganbelajaran.
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Konsep softskill dan hardskill dalam kurukulum berbasis kompetensi
memiliki kesamaan konsep pendidikan kecakapan hidapsep kecakapan hidup
sejak lama menjadi perhatian para ahli dalam pehgegan kurikulum. Tyler
(1947) dan Taba (1962) (dalam Hamalik, 2001:76)gesrtukakan bahwa :

kecakapan hidup merupakan salah satu fokus anatigiam
pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankada p
kecakapan hidup dan bekerja. Pengembangan kecakahan itu
mengedepankan aspek-aspek berikut: (1) kemampuenrgéevan
untuk dikuasai peserta didik, (2) materi pembedajasesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik, (3) kegiatanlggtajaran dan
kegiatan peserta didik untuk mencapai kompetedsiagilitas, alat
dan sumber belajar yang memadai, dan (5) kemamieraampuan
yang dapat diterapkan dalam kehidupan peserta. didik

Kecakapan hidup akan memiliki makna yang luas &pakéegiatan
pembelajaran yang dirancang memberikan dampakfdusifi peserta didik dalam
membantu memecahkan problematika kehidupannya, semgatasi problematika
hidup dan kehidupan yang dihadapi secara proadtif réaktif guna menemukan
solusi dari permasalahannya

Banyak pendapat dan literatur yang mengemukakanvagbengertian
kecakapan hidup bukan sekedar keterampilan untlkerjae (/okationa) tetapi
memiliki makna yang lebih luas. WHO (1997) mendsiikan bahwa :

kecakapan hidup sebagai keterampilan atau kemanyoiak dapat
beradaptasi dan berperilaku positif, yang memungkinrseseorang
mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangdam da
kehidupan secara lebih efektif. Kecakapan hidup calesp lima
jenis, yaitu: (1) kecakapan mengenal diri, (2) kepan berpikir, (3)
kecakapan sosial, (4) kecakapan akademik, dan €Baklapan
kejuruan. (dalam Kasmadi, H. 2007:8)

Barrie Hopson dan Scally (1981) (dalam Isjoni, 26@Y mengemukakan

bahwa “kecakapan hidup merupakan pengembangarumik bertahan hidup,

tumbuh, dan berkembang, memiliki kemampuan untukkdmeunikasi dan
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berhubungan baik secara individu, kelompok maupuwlaln sistem dalam

menghadapi situasi tertentu”. Sementara Brolin 9198 ngartikan lebih sederhana

yaitu bahwa :
kecakapan hidup merupakan interaksi dari berbagaggtahuan
dan kecakapan sehingga seseorang mampu hidup mandir
Pengertian kecakapan hidup tidak semata-mata nkemili
kemampuan tertentuvd@cational joh, namun juga memiliki
kemampuan dasar pendukung secara fungsional sepertibaca,
menulis, dan berhitung, merumuskan dan memecahkasalah,
mengelola sumber daya, bekerja dalam kelompok, dan
menggunakan teknologi (Depdiknas, 2002:36).

Dari pengertian di atas, dapat diartikan bahwa ipah kecakapan hidup
merupakan kecakapan-kecakapan yang secara prass thembekali peserta
didik dalam mengatasi berbagai macam persoalamp hidn kehidupan. Kecakapan
itu menyangkut aspek pengetahuan, sikap yang dnugla termasuk fisik dan
mental, serta kecakapan kejuruan yang berkaitagatepengembangan akhlak
peserta didik sehingga mampu menghadapi tuntutantatfdangan hidup dalam
kehidupan.

Realitas menunjukkan bahwa Kketercapaian hasil dvel@yaru dapat
menggambarkan kualitas peserta didik dalam aspekitifodan belum dapat
menunjukkan kualifikasi seseorang dalam bidswigskillatau disebut juga dengan
keterampilan sosial. Berdasarkan hasil suiNational Association of Colleges and
Employers (NACE), USA, 20@@isurvei dari 457 pimpinan), ternyata hasil belaja
peserta didik bukanlah hal yang dianggap pentirigndalunia nyata, jauh lebih
penting adalalsoftskillyang antara lain adalah kemampuan komunikasi, kaja;

dan kerjasama, motivasi, kemampuan beradaptasi,péiemsi interpersonal

lainnya, dengan orientasi nilai yang yang menjugjukinerja yang efektif



32

(fk.umy.ac.id diunduh 5 Maret 2010). Hal ini senadiengan penelitian yang
dilakukan oleh Asosiasi MBA dunia yang dilakukamhtelap lulusan program
MBA menyimpulkan bahwasoftskill lebih berperan dalam peningkatan Karir.
Penelitian ini dilakukan tahun 2008 dan merupakameftian lanjutan yang
dimulai sejak tahun 2006 (222.trainingjournal.coanduh 5 Maret 2010) dari
hasil survey, yang dilakukan Pusat Kurikulum Depdg terungkap bahwa kunci
kesuksesan adalah 80%ndsetdan 20%echnical skills (www.its.ac.id diunduh 5
Maret 2010).

Berdasarkan data yang diadopsi ddaivard School of Bisnikemampuan
dan keterampilan yang diberikan di bangku pembeiaja90 persen adalah
kemampuan teknis dan sisars@it skill Padahal, yang nantinya diperlukan untuk
menghadapi dunia kerja yaitu hanya sekitar 15 petsenampuarmardskill. Dari
data tersebut, dapat ditarik benang merah bahveendalemasuki dunia kerggoft
skill-lah yang mempunyai peran yang lebih dominan.

3. Pengalaman sebagai Basis Pembelajaran Konstruktivitik

Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistiknaneang subyek
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalanteraksinya dengan lingkungan.
Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek yuesun pengertian realitasnya.
Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitassédut disusun melalui struktur
kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendititu®tur kognitif senantiasa harus
diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan liggkurdan organisme yang
sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjaglisstarus menerus melalui proses

rekonstruksi.
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Hal terpenting dalam teori konstruktivisme adalahwa dalam proses
pembelajaran, si belajarlah yang harus mendapai&aekanan. Merekalah yang
harus aktif mengembangkan pengetahuan merekan lpémbelajar atau orang
lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terh&dap belajarnya. Penekanan
belajar peserta didik secara aktif ini perlu dikamdkan. Kreativitas dan keaktifan
peserta didik akan membantu mereka untuk berdmdigedalam kehidupan
kognitif peserta didik.

Belajar lebih diarahkan padexperimental learningyaitu merupakan
adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman koinKaboratorium, diskusi
dengan teman sekelas, yang kemudian dikontemphagika dijadikan ide dan
pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasmdadidik dan mengajar
tidak terfokus pada si pendidik melainkan padasilpelajar.

Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajacastriktivistik
menurut Supriatna, (2007:56) yaitu “mengutamakamb@ajaran yang bersifat
nyata dalam kontek yang relevan, mengutamakan froseenanamkan
pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial, pajeniae dilakukan dalam
upaya mengkonstruksi pengalaman”.

Hakikat pembelajaran konstruktivistik oleh Brook€B3&oks dalam Degeng
(2002:76) mengatakan bahwa :

pengetahuan adalah non-objective, bersifat tempsekaiu berubah,
dan tidak menentu. Belajar dilihat sebagai penyaisyprengetahuan
dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, defleksi serta
interpretasi. Mengajar berarti menata lingkungaarag belajar

termotivasi dalam menggali makna serta menghargdidadk
menentuan.
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Atas dasar ini maka peserta didik akan memiliki geaman yang berbeda
terhadap pengetahuan tergentung pada pengalamalamyperspektif yang dipakai
dalam menginterpretasikannya. Karena manusiadbedajalnya melalui apa yang
dia dengar dan apa yang dia lihat. Apa yang khatlidan kita dengar akan
berpengaruh terhadap pengetahuan yang kita nilikses belajar akan efektif jika
melibatkan indera penglihatan dan indera pendengadividu yang belajar. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Korte dalam Ahme®48), in this day and age,
when modern audio-visual media are coming to the tim an increasing extent and
in many form, a subject which still presents a ngablem is teh extent to which
these media can contribute to the communicatidmoivledge.

Guru saat ini berada dalam puncak perubahan bégsaya dalam beberapa
dekade kegiatan mengajar telah berubah dari hangantung dengan tatap muka
dan instruksi verbal, saat ini guru memerlukan peadguan tentang bagaiman
menyeleksi dan menggunakan dengan tepat media kkasuterbaru, agar dapat
menjelaskan berbagai persoalan yang terjadi beggpat dengan menciptakan
lingkungan komunikasi yang efektif dalam belajar.

4. JenisLingkungan Belajar

Berbagai jenis lingkungan di sekitar kita memungkim untuk digunakan
sebagai sumber dan media pembelajaran. Secara lingkungan dikategorikan
ke dalam tiga macam menurut Solihatin (2007:69)tuydingkungan sosial,
lingkungan alam, lingkungan buatan.

a. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sebagai sumber dan media perabmtaj berkenaan

dengan interaksi manusia dengan kehidupan masyasseerti organisasi sosial,
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adat kebiasaan, budaya, sistem nilai, sistem usliglan sebagainya. Karena
berkaitan dengan kehidupan masyarakat, maka seiistgahkan dengan sebutan
studi masyarakat. Studi masyarakat adalah bej#arg situasi, perilaku, maupun
sistem sosial yang ada di lingkungan kita untuladiijan sebagai latihan dan
pengalaman supaya dapat dijadikan bekal menjatdmdipan.

b. Lingkungan Alam

Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuagubgasifat alamiah,
seperti keadaan geografi, iklim, suhu udara, mugimpuhan, hewan, sumber daya
alam, dan lain-lain. Aspek-aspek lingkungan alampati@ipelajari secara langsung
oleh peserta didik karena gejala alam yang ter@aiif tetap.

Mempelajari lingkungan alam akan mendorong pesdidik untuk lebih
memahami materi pelajaran secara faktual dan dapatimbuhkan cinta terhadap
alam sekitar, sehingga memunculkan kesadaran n@enggn memelihara
lingkungan.

c. Lingkungan Buatan

Lingkungan buatan merupakan lingkungan yang sendigangun oleh
manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermarbagi kehidupan manusia.
Antara lain irigasi, bendungan, taman nasional,ukelbinatang, perkebunan,
pembangkit listrik dan lain-lain.

Berbagai jenis lingkungan yang disebutkan di atkgat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang relevan dengami petebelajaran. Guru harus
pandai menentukan mana yang akan dijadikan sebsg#ia pembelajaran. Selain
itu penggunaan media lingkungan membutuhkan kitaatifdan inisiatif guru,

adanya kerja sama antara peserta didik, orang deda lembaga-lembaga
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masyarakat. Demikian juga penggunaan metoda yaeuy dikakukan harus sesuai
dengan tujuan dan kompetensi peserta didik. Urttuldiperlukan metode yang
tepat supaya lingkungan dapat dijadikan sebagaiiameeémbelajaran yang
bermakna bagi peserta didik.

Beberapa metoda pembelajaran menurut Nasution (P0®Byang dapat
dilaksanakan dalam menggunakan lingkungan sebag@dianpembelajaran antara
lain :

1) Karyawisata

Karyawisata dalam pengertian pendidikan adalahukgagn peserta didik
ke luar sekolah untuk mempelajari obyek tertentoagai bagian integral dari
kegiatan kurikulum di sekolah. Contoh aplikasi lkamsata yang dapat dilakukan
adalah:

a) mempelajari proses sosial, berpartisipasi dalamyanakat, menikmati
keindahan alam, dan sebagainya,

b) mempelajari masalah sosial, keluarga, hubunganr &el@mpok, dan
sebagainya,

c) kegiatan wisata yang berguna bagi lapangan akaddeslenian, sejarah
dan lain-lain.

Dalam karyawisata tentunya perlu persiapan yangmgademi menghindari
resiko yang terjadi. Kemudian setelah pelaksanaanshdiadakan tindak lanjut
(follow up. Kegiatan tidak lanjut dilakukan di sekolah bibarupa diskusi,
pemaparan hasil, laporan karyawisata, maupun pemikasil kunjungan. Manfaat
karyawisata:

a) memberikan pengalaman langsung;
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b) mendorong belajar dengan pengamatan sendiri;
c) memberikan pemahaman terhadap lingkungan sekitar;
d) integrasi pelajaran di kelas dengan realita di rauadat;
e) memberikan motivasi untuk penelitian dan pemuaa;bar
f) memupuk rasa cinta terhadap alam sekitarnya.
2) Survey Masyarakat
Survey merupakan bagian dari studi deskriptif ydggytujuan untuk
mencari kedudukan atau status fenomena dan meaenkelsamaan status dengan
cara membandingkan dengan standar yang sudah udéent Metode survey
memerlukan kontak atau hubungan dengan objek balajak membandingkan
dengan standar tertentu. Metode survey memungkimkalakukan komunikasi
antara peserta didik dengan orang sebagai sumbagad demikian maka teknik
yang dapat digunakan adalah wawancatarfiew) dan observasi.
Manfaat pelaksanaan survey masyarakat antara lain:
a) memperoleh sendiri perihal kehidupan masyarakat,
b) dapat melihat langsung proses yang terjadi dalasyanakat,
c) menyelidiki hubungan kemanusian, kecakapan soarakdbagainya,
d) menambah kematangan dan pengalaman.
3) Nara Sumber
Metode dilakukan dengan cara mengundang manusiagaelsumber
(personal resourchiintuk menjelaskan mengenai keahliannya kepadatpekeik.
Dengan istilah lain nara sumber adalah orang yetah tberpengalaman pada

bidang tertentu dan berbagi dengan peserta didigali/a mendatangkan dokter,
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mendatangkan Badan Anti Narkoba, Kepolisian, Pstu¢a, pengusaha sukses,
pakar obat-obatan, dan lain-lain. Manfaat mengugdana sumber antara lain:

a) meningkatkan kemampuan memecahkan masalah daxyahli

b) memperkaya dan memperjelas pengertian,

c) menyadarkan dan membangkitkan minat,

d) mengembangkan kepekaan terhadap hal tertentu,
4) Pelayanan dan Pengabdian pada Masyarakat

Teknik ini dilakukan apabila lembaga pendidikanakekan suatu program
yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik agoarsama-sama melakukan
kegiatan memberikan bantuan, pelayanan, penyuluhgartisipasi dalam
masyarakat. Teknik ini akan sangat bermanfaat baii para peserta didik,
maupun masyarakat. Bagi peserta didik merupakaergpan kecakapan berkaitan
dengan belajarnya, bagi masyarakat merasa terlb@n&na ikut kegiatan yang
diprogramkan oleh masyarakat tersebut. Misal pes#idik membantu melayani
posyandu, kebersihan lingkungan, gotong royondpgeain fisik maupun non fisik.
5) Berkemah

Berkemah termasuk kegiatan sekolah. Program iniakiodkan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam mengikukkgpebangan masyarakat.
Berkemah akan mengembangkan pemahaman terhadap-lemdh, peristiwa-
peristiwa, lingkungan sosial, dan lingkungan alang/kongkrit. Waktu berkemah
dapat dilaksanakan selama 1 hari, 2 hari atau.lebih

Melalui program berkemah peserta didik dilatih #ntumemiliki

kemandirian, kreatifitas, kedisiplinan, kekuatasnjani dan rohani, keberanian, dan
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lain-lain. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalaerkemah dilakukan dalam
rangka belajar dengan kondisi yang menyenangkameéanberikan motivasi.
6) Praktek Lapangan
Praktek lapangan/kerja lapangan dilakukan oleh paserta didik untuk
memperoleh ketrampilan dan kecakapan khusus. Msaaja peserta didik SMK
praktek pada perusahaan atau bengkel, praktek magngeaaktek pembukuan atau
praktek lainnya untuk melatih kemahiran dalam bijdaidang tertentu sesuai
dengan keahlian yang dipelajarinya.
Praktek lapangan akan terasa oleh para peserkakdidina memiliki 4 fase
dalam tahapan belajar yaitu:
a) individu memperoleh pengalaman langsung dan kongkri
b) mengembangkan observasinya dan merefleksikannya,
c) memberntuk generalisasi dan abstraksi.
5. Kemampuan Reflektif
Kemampuan reflektif sebagai hasil atau output genbelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini didasarkan padaséq reflektif dari John
Dewey dalam Boud, D. (1995:114) bahwa
berkenaan dengan kemampuan berfikir reflektif dasrsikap
reflektif. Kemampuan berfikir reflektif terdiri agalima komponen
yaitu: (1) recognize or felt difficulty/problemmerasakan dan
mengidentifikasikan masalah; (2pcation and definition of the
problem membatasi dan merumuskan masalah;s(®)gestion of
possible solution mengajukan beberapa kemungkinan alternatif
solusi pemecahan masalah; (&ional elaboration of an idea
mengembangkan ide untuk memecahkan masalah derggan c
mengumpulkan data yang dibutuhkan; (&%t and formation of
conclusion melakukan tes untuk menguiji solusi pemecahanlatasa

dan menggunakannya sebagai bahan pertimbangan membu
kesimpulan.
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Sikap reflektif yang tidak dapat dilepaskan darimkenpuan berfikir
reflektif, dikembangkan berdasarkan konsep awalDewey yang telah diperluas
dan diaplikasikan oleh beberapa praktisi di bidpagdidikan guru. Dalam artikel
jurnal Teaching and Teacher Educatidfelly, C. (1997) mengemukakan bahwa :

mengembangkan tiga komponen sikap reflektif yaitli open
mindednessatau keterbukaan, sebagai refleksi mengenai apg ya
diketahui, dalam pembelajaran ada tiga pola dasétu ypola
berfokus pada guru, peserta didik, dan inklusij; r&sponsibility
atau tanggung jawab, sebagai sikap moral dan kanirofesional
berkenaan dengan dampak pembelajaran pada pes#ikasaja,
peserta didik dan guru, serta peserta didik, garuatang lainnya;
(3) wholeheartednessatau kesungguhan dalam bertindak dan
melaksanakan tugas, dengan cara pembelajaran tengguru,
proses interaktif, dan proses interaktif yang kakgl

Model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan lekidf
dikembangkan berdasarkan pendekatan filosofis kakististik dan psikologi
kognitif. Konstruktivistik dalam pembelajaran padakekatnya merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang didasarkanpgsdmlamar{experience is
the only basis for knowledge and wisdpigng kemudian direorganisasi dan
direkonstruksikan. Materi pelajaran harus memurigian peserta didik belajar
bagaimana caranya belafarning how to learndalam bentuk studi kasus atau
masalah yang perlu dan bermanfaat untuk dicam jegaluarnyaproblem solving
learning) melalui prosesinquiri discoveri Proses pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan keaktifan peserta didik, gurpé&en sebagai fasilitator/mediator
dan motivator yang menstimulus peserta didik ulelkjar sesuatu yang bermakna
melalui pemahamafmnsight).

Penilaian dilakukan selama dan akhir proses pefabaa untuk

mengetahui sejauh mana peserta didik membangun geiatjetahuan atau konsep.
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Dalam penelitian ini, model pembelajaran refleldikembangkan berdasarkan
konsep Fraze, W. (1997:31) bahwa :
berkenaan dengan konséjpitical reflection” yang terdiri dari tiga
tahap/tingkat reflektif yaitu (1)echnical level refleksi dilakukan
pada efisiensi aplikasi pengetahuan dalam bentrk at@au teknik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telahagkah; (2)
contextual levelrefleksi dilakukan untuk menemukan keterkaitan
antara situasi problematik dengan tindakan yarakakdan melalui
aplikasi teori sesuai dengan konteksnya; di@jcal level refleksi
dilakukan berdasarkan pertimbangan kritis, dan-nilai moral/etis.
Teori belajar yang mendasari proses pembelajarataladeori belajar
kognitif, salah satunya menurut ahli psikologis titif yaitu Jean Piaget. Menurut
Piaget (dalam Nurhadi,2003:68) “perkembangan kdgreserta didik SMA telah
berada pada tahap berfikir formal (usia 14 tahuat&e) yang berarti sudah mampu
berfikir hipotesis, proporsional, reflektif, logisintesis, imajinatif, kombinasional,
etis, dan verbal serta memahami operasi-operagi lyarsifat abstrak”. Pada tahap
ini peserta didik dapat berfikir hipotesis yang nab@mi benda-benda dan
kejadian-kejadian dengan kemungkinan yang takaed&n pengalaman langsung.
Teori Piaget tersebut menjelaskan bahwa seoran raeajadi tahu dan
memahami lingkungannya melalui jalan berinterakan doeradaptasi dengan
lingkungannya. Sehingga proses belajar ditekanleata pperkembangan berfikir.
Proses berfikir tersebut dalam perkembangannya daglalui proses asimilasi dan
akomodasi. Dengan proses asimilasi, peserta didéncoba memahami
lingkungannya menggunakan struktur kognitif atangetahuan yang sudah ada
tanpa mengadakan perubahan-perubahan. Melaluispad®enodasi, peserta didik

mencoba memahami lingkungannya dengan terlebinldahemodifikasi struktur

kognitif yang sudah ada untuk membentuk struktugnkd baru berdasarkan
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rangsangan yang diterimanya. Berdasarkan uraianatds, jelaslah bahwa
kemampuan seseorang untuk membangun pengetahuam dhtinya sangat
dipengaruhi oleh faktor usia dan lingkungan.

Implikasi dalam pembelajaran di kelas seorang dwatus memberikan
kesempatan sebanyak mungkin kepada peserta didikk uberfikir dan
menggunakan akalnya melalui kegiatan diskusi kpxsiecahan soal-soal maupun
bereksperimen. Menurut Bruner yang dikutif olehi$tr€1998:90) bahwa

yang terpenting dalam memperoleh pengetahuan adalades
memperoleh pengetahuan tersebut bukan pada hasDeragan
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaraeratti

memberikan pengalaman langsung pada peserta didtkk u
melakukan kegiatan ilmiah”.

Sehingga penyediaan pengalaman belajar bagi peskdi& harus
melibatkan semua alat indera untuk berinteraksigalensi pembelajaran. Dari
proses inilah pengetahuan dapat diperoleh pesadii. Bentuk penyediaan

pengalaman belajar dalam Freist (1998:96) dapaatpada gambar berikut:

BAGAN 2.1
Kerucut Penyediaan Pengalaman Belaj ar

Yang kita ingat Modus Pengalaman
10 % Bac
verbal
20 % Dengar l

30 % / Lihat \ visual
50 % / Lihat dan Dengar\
M0% / Katakan \

0% — / Katakan dan Lakukan \ berbuat
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Dari bagan tersebut tampak bahwa peserta didéarel0% dari apa yang
peserta didik baca, 20% dari apa yang peserta dighigar, 50% dari apa yang
peserta didik lihat dan dengar, dan dengan 70%agariyang peserta didik katakan
serta 90% dari apa yang peserta didik katakan dag kita ingat baca dengar lihat
dan dengar lihat katakan katakan dan lakukan 50%, B0% modus pengalaman
verbal visual berbuat lakukan. Hal ini menunjukgatdla pembelajaran dengan
banyak ceramah peserta didik akan mengingat ha@%a karena peserta didik
hanya mendengarkan. Sebaliknya jika guru memirgarfgedidik untuk melakukan
sesuatu dan melaporkan maka mereka akan mengéatgatyak 90%.

Proses peserta didik dalam memperoleh pengalamdajarbeakan
berlangsung efektif apabila peserta didik lebih ekamkan pada belajar untuk
mengetahufhow to know)belajar berkaryghow to do) belajar menjadi diri sendiri
(how to be)dan belajar hidup bersama secara harm@msv to live together).
Dalam rangka memperoleh pengetahuan secara agsiértp didik dapat belajar
secara sendiri maupun melalui kerjasama denganbati@din seluruh indera.
Berdasarkan kondisi tersebut maka kegiatan yarakukbn untuk memperoleh
pengetahuan harus menyediakan pengalaman belagm@ndorong peserta didik
memiliki simpati, empati, dan toleransi pada orkamg,.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawaai dalam proses
belajar terdapat perubahan-perubahan baik perubattelam memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap yang dipedagthasil pengalaman. Materi
pengajaran IPS diangkat dari masalah yang dimuaculdeh peserta didik,
dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar disketerta dengan melalui

berbagai strategi sepertcooperative learning dan inquiry, serta dengan
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menggunakan model evaluasi yang dilakukan saaateegberlangsunfn going
evaluation)

Dalam pendekatan konstruktivistik proses belajangagr dilakukan
bersama-sama oleh guru dan peserta didik dengadukpréegiatan adalah
membangun persepsi dan cara pandang peserta digligemai materi yang
dipelajari, mengembangkan masalah baru, dan membakgnsep-konsep baru
dengan menggunakan evaluasi yang dilakukan pati&kesgiatan belajar mengajar
berlangsung(on going evaluation)Dengan pengajaran ini, kualitas pengajaran
dapat ditingkatkan, peserta didik dipandang sebewgiwvidu yang mandiri yang
memiliki potensi belajar dan pengembang ilmu. Ajgapendekatan itu digunakan
maka guru IPS dapat memandang peserta didik sebagan belajar dan
pengembang ilmu sehingga akan tercipta hubungarg y@mitraan antara
keduanya.

6. Karakteristik Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman (Konstruktivistik)
dalam I PS

Secara historis konstruktivistik dalam pembelajdR® berakar pada jaman
klasik Yunani terutama pada model dialog yang dix@ngkan oleh Socrates
dengan para murid-muridnya. Pada dialog terselmarags bertanya pada murid
muridnya dan kemudian mereka menjawabnya sesugadgenis pertanyaan yang
diajukannya. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersepata murid Socrates
mengkonstruksi jawaban sambil menyadari kelemalteriahan dalam
kemampuan pikir mereka (Russell, 2002:16). Kihiglog Socratesatau lebih tepat
disebut dengan teknik bertanya atau kegiatan tdayab antara guru dengan

peserta didik masih merupakan sarana bagi guru wkagm mengembangkan
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pembelajaran konstruktivistik guna menggali potdmsiajar serta memfasilitasi
berkembangnya pengalaman-pengalaman belajar yamg. 2ialog, teknik
bertanya atau kegiatan tanya jawab seperti invaelelengan teknik bertanya serta
model-model pertanyaan dalam pembelajaran IPS.

Pada abad ke-20, Jean Piaget dan John Dewey mesmggkab teori
pendidikan dan perkembangan peserta diddhildhood development and
education) atau yang dikenal dengaprogressive educatioryang kemudian
berpengaruh terhadap proses kelahiran aliran kaisistik dalam pembelajaran
serta pengembangan kurikulum. Dalam teori yang nddangkannya, Piaget
meyakini bahwa manusia belajar melalui proses kokst satu struktur logika
setelah struktur logika lain dicapainya. Maksudnyanusia dapat mempelajari
sesuatu yang baru setelah sesuatu yang lain @dipela. Dia juga menyimpulkan
bahwa kemampuan nalar anak dan cara pikifmrades of thinking berbeda
dengan cara pikir orang dewasa. Implikasi dari iteoxi dan cara
mengaplikasikannya telah melandasi bagi lahirny@ralkonstruktivisme dalam
pendidikan, termasuk dalam pembelajran IPS.

Hampir sama dengan Piaget, Dewey mengembangkanytew dilandasi
oleh keinginan agar pembelajaran dibangun melagngalaman nyatdreal
experience). Dewey dalam Rutgers (ttp://www.discoverscienceatggdu)
menyatakan’If you have doubts about how learning happensagagn sustained
inquiry: study, ponder, consider alternative poggibs and arrive at your belief
grounded in evidence'Jadi, inquiri merupakan salah satu kunci pentiatam

membangun pembelajaran yang konstruktivistik.
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Teori pembelajaran konstruktivistik semakin kuaekdn munculnya para
pemikir dalam pendidikan, psikologi dan sosiologang mengembangkan
perspektif baru dalam pembelajaran. Beberapatdramya adalah Lev Vygotsky,
Jerome Bruner, and David Ausubel. Vygotsky melamrkaspek sosial dalam
pembelajaran ke dalam pembelajaran konstruktivisti®elanjutnya, dia
mengemukakarthe "zone of proximal learning," according to whitudents solve
problems beyond their actual developmenta level\{lithin their level of potential
development) under adult guidance or in collabamativith more capable peers.
(http://www.discoverscience.rutgers.edu)

Sedangkan Bruner mempelopori pentingnya perubahaikukum yang
didasarkan atas pemikiran bahwa belajar merupafi@sep yang aktif serta proses
sosial dimana para peserta didik mengkonstrukaaggaggagasan atau konsep baru
yang didasarkan atas pengetahuan yang telah dipela. Pembelajaran dengan
menggunakan konsep yang diambil dari beberapalidisgrtentu adalah relevan
dengan pemikiran Bruner. Pemikiran ini adalah r@hedengan pembelajaran IPS
tentang penggunaan konsep dalam pembelajaran.

Menurut Bruner, peserta didik menyeleksi dan mesfaamasi informasi,
mengkonstruksi hipotesis, dan mengambil keputusaig ylidasarkan atas struktur
kognitifnya. Struktur kognitif §chema, mental modelsiemberi makngmeaning)
pada pengalaman dan memberi kesempatan pada ingigah pengalaman yang
nyata. Sepanjang proses pembelajaran guru harudonogiy para peserta didik
menemukan sesuatu materi yang bermakna bagi dirfByeu dan peserta didik
harus terlibat secara aktif dalam proses dialogersiepalnya modelsocratic

learning.Jadi tugas utama guru adalah menyajikan informasikudipelajari lebih
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lanjut dan disesuaikan dengan apa yang telah dikietan dialaminya. Kurikulum

harus diorganisasi dalam pola spiral sehingga teeskdlik secara terus-menerus

membangun sesuatu yang telah dipelajarinya. Mag¢enbelajaran IPS dimulai dari
lingkungan terdekat ke lingkungan yang lebih luded@h relevan dengan pemikiran

Bruner.

Terdapat tiga prinsip pembelajaran dalam pandaBganer (1983) dalam
Supriatna (2007: 67), yang dapat dikembangkan dpimbelajaran IPS yaitu:

a. Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalamark@eateks lingkungan
peserta didik sehingga hal itu dapat mendorongkusetlajar.

b. Pembelajaran harus terstruktur sehingga peseria high belajar dari hal-hal
yang mudah kepada hal-hal yang lebih sulit.

c. Pembelajaran harus disusun sedemikian rupa sehinggaungkinkan para
peserta didik dapat melakukan eksplorasi senditandamengkonstruksi
pengetahuannya.

Dalam beberapa hal, pemikiran yang dikutip di atekevan dengan
konstruksi pembelajaran IPS yang berorientasi padsalah-masalah sosial yang
sedang dihadapi para peserta didik dalam kehidupelmari-hari. Melalui
pendekatan di atas pembelajaran IPS dapat dimataipdngalaman dan konteks
sosial materi yang akan dipelajari atau lebih kbuslapat berangkat dari
pengalaman langsung para peserta didik. (Lee, 2Q@Hih lanjut, pemikiran
Honebein (1996) di bawah ini dapat memberi landdset dalam pembelajaran
IPS yang bersifat konstruktivistik:

a. mengembangkan pengalaman menjadi pengetahuan.

b. mengembangkan pengalaman dengan beragam perspekiif.
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c. mengembangkan pembelajaran dalam konteks nyata.

d. mendorong terbentuknya rasa memiliki terhadap apg dipelajarinya.

e. menempatkan proses belajar sebagai proses sosial.

f. mendorong penggunaan beragam cara dalam belajsai sesngan kebiasaan
masing-masing.

g. mendorong kesadaran diri dalam proses mengkonspekgetahuan.

7. Mengembangkan Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman (Konstruktivistik)
dalam | PS

Dalam pembelajaran IPS di pendekatan konstuktvidapat dilakukan
pada semua topik dan pokok bahasan. Namun demketika guru menggunakan
pendekatan ini, mereka dapat membahas dan mernghédi yang dimunculkan
oleh guru dan peserta didik saat kegiatan belgdamgsung. Artinya, materi yang
dibahas di kelas tidak harus selalu sama dengayamatelah direncanakan guru
dalam rencana pelajaran atau program-program lainygng telah disusun
sebelumnya.

Pendekatan konstruktivistik dapat digunakan olelrugdPS dalam
mengembangkan materi ajar di kelas. Selama inigjaran IPS di sekolah masih
menggunakan pendekatan tradisional seperti ceragigktysi, dan lain-lain, serta
lebih menekankan pada aspek-aspek kognitif dan abaiigan keterampilan-
keterampilan sosial. Konsekuensi dari metode tetsattalah peserta didik merasa
bosan terhadap materi pelajaran IPS dan dalam gapgkjang, tentu saja, akan

terjadi penurunan kualitas pembelajaran itu sendiri
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Demikian juga dalam evaluasi, sering kali hanyakdikan pada saat akhir
kegiatan dan tidak pernah dilaksanakan dalam prddesel portofolio masih
jarang digunakan. Model ini merupakan salah satiyang efektif untuk menilai
keberhasilan belajar peserta didik yang secara kaimepsif merekam hampir
semua aspek KBM. Dalam mengevaluasi keberhasilafbeguru IPS di sekolah
masih sering menggunakan alat test objektif damgin dalam bentuk Lembar
Kerja Peserta didik (LKS). Alat ini dalam beberdpd tidak memuaskan peserta
didik sebab peserta didik hanya diminta menghagal thengingat fakta-fakta
dengan ranah kognitif yang rendah.

Dalam pandangan Brooks and Brooks (1999) Suprid2@07: 67)
pendekatan konstruktivistik mengharuskan guru-gB&i untuk melakukan hal-hal
berikut ini: Pertama, mendorong dan menerima otortan inisiatif peserta didik
dalam mengembangkan materi pembelajaran. Kemamdiaa inisiatif itu akan
mendorong peserta didik untuk menghubungkan gagisakonsep. Peserta didik
yang berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan daangemukakan isu-isu
mengenai materi pelajaran dan kemudian mencobanitgk umenjawab sendiri
pertanyaan itu serta menganalisisnya menjadikanselmgai pemecah masalah
serta —lebih penting lagi— sebagai penganalisisRgaerta didik seperti itu dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk mengembangkan maw&ajgran di dalam kelas
yang melibatkan secara aktif semua peserta didikarD pelajaran IPS pertanyaan-
pertanyaan kritis dari peserta didik seperti, mpagterjadi banjir di perkotaan;
mengapa banyak pelanggaran terhadap aturan danandaiam kehidupan

masyarakat; mengapa keadaan cuaca di dataran tergga dingin dan di pantai
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terasa panas; dan lain-lain merupakan pertanyass yang dapat dikembangkan
dalam materi pelajaran IPS yang konstruktivistik.

Kedua, menggunakan data mentah dan sumber utaimaaly resources
untuk dikembangkan dan didiskusikan bersama-samgadepeserta didik di kelas.
Data-data atau angka-angka yang tercantum dalanogreon di kantor kelurahan
atau kecamatan mengenai keadan penduduk misalmygpakan data utama. Data
tersebut dapat dikembangkan dalam proses pemipel&& yang konstruktivistik
melalui diskusi di kelas dan untuk membangun kemamppeserta didik dalam
membuat prediksi, analisis, dan kesimpulan berasdgemampuan individual.

Ketiga, memberikan tugas kepada peserta didik untekgembangkan
klasifisikasi, analisis, melakukan prediksi terhadaeristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, dan menciptakan konsep-kobseu. Sekali lagi bahwa
analisis, interpretasi, prediksi, dan sintesa iterupakan kegiatan mental yang
membutuhkan kemampuan menghubungkan ke dalam teks kdnteks dan
kemudian membentuk pemahaman. Pelajaran IPS yam pengan ceritra —baik
yang disajikan dalam bentuk teks tertulis maupsanliyang dibacakan oleh guru—
merupakan materi yang baik untuk melatih kemamppeserta didik dalam
menganalisis, = menginterpretasi, memprediksi, mé&s)  dan  membuat
kesimpulan. Kata-kata yang sering kita dengar d@andunakan dalam kehidupan
sehari-hari mempengaruhi cara kita berpikir dartirmstak. Melalui kriteria yang
dibacakan oleh guru di kelas, peserta didik dilatintuk mengembangkan
imajinasinya serta membuat prediksi terhadap apa ykan terjadi kemudian.

Pengalaman belajar peserta didik terhadap apa gaegpgarnya itu merupakan
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modal bagi dia untuk melakukan prediksi dan kesiampterhadap apa yang telah
dipelajarinya.

Keempat, bersifat fleksibel terhadap response di@mpretasi peserta didik
dalam masalah-masalah sosial, bersedia mengubategstpembelajaran yang
tergantung pada minat peserta didik, serta mengigbgtelajaran sesuai dengan
situasi dan kondisi peserta didik. Ketika seoramguglPS menfasilitasi minat
peserta didik terhadap materi tertentu yang aktislk berarti guru tersebut
meninggalkan rencana pelajaran dan kurikulum sdperu Dia masih tetap dapat
mengembangkan materi pelajaran IPS seperti dirakean dalam rencana
pembelajaran. Sebagai contoh ketika guru akan aegkean mengenai materi
kenampakan lingkungan alam dan buatan di daeralmdsh bisa meneruskan
materi tersebut. Akan tetapi, ketika di lingkungaareka terjadi banjir maka materi
tentang kenampakan lingkungan alam dan buatanefallatu dijelaskan dalam
konteks materi yang direncanakan. Dengan mengerkbaripnsep-konsep baru
sesuai dengan konteks atau kejadian di lingkungeemgpat sebenarnya guru telah
bersifat fleksibel untuk menampung minat pesertiikdpada masalah-masalah
sehari-hari yang secara langsung dirasakan olentpetdik.

Kelima, memfasilitasi peserta didik untuk memahakoinsep sambil
mengembangkannya melalui dialog dengan pesertia didiam mengembangkan
materi pengajaran IPS yang konstruktivistik, guP$ lharus mampu mengurangi
“jawaban paling benar” terhadap pertanyaaan-pesmypeserta didik. Jawaban
yang diberikan guru akan mendorong peserta didikukurpasif dan tidak
memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkamative jawaban

terhadap pertanyaan atau isu yang muncul dalanatiegbelajar mengajar (KBM).
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Model latihan soal dalam lembar kerja peserta dydikg sifatnya test objektif dan
hanya menghendaki jawaban tunggal juga tidak akamdnfaat bagi pengajaran
kostruktivistik. Model latihan tersebut cenderungmipelenggu kreativitas berpikir
peserta didik. Oleh karena itu, materi yang sifatpgmahaman dan interpretatif
dalam pengajaran IPS adalah sangat bermanfaat unal&tih peserta didik
berpikir kritis. Dialog terhadap pertanyaan darhaeiap jawaban peserta didik
merupakan salah satu esensi dari pengajaran kkingstik.

Keenam, mengembangkan dialog antara guru dengasrtgedidik dan
antara peserta didik dengan rekan-rekannya. Salahcsra terbaik bagi peserta
didik untuk mengubah dan memperkuat konsepsinydatadeelalui wacana
(discoursg sosial. Memiliki kesempatan untuk menyajikan gaga seseorang,
seperti halnya kesempatan untuk mendengar dan leksikhn gagasan terhadap
orang lain, adalah merupakan hal yang sangat IgethaKeuntungan
mengembangkan wacana dengan orang lain, terutangaméeman sebaya, dapat
memfasilitasi proses pembentukan makna. Dalam pagatradisional, sebagian
peserta didik sering kali dijejali dengan perbeddmik” dan “buruk” serta “benar”
dan “salah” dan semuanya disajikan secara hitaih.p{dnsekuensi dari penyajian
seperti itu adalah peserta didik hanya belajar meaigawaban singkat dan hanya
berbicara mengenai gagasan baik dan jawaban yawag @ng mungkin saja yang
“baik” dan yang benar” tersebut adalah menurutdgtaguru.

Penyajian seperti itu jelas tidak mendorong pesettdik untuk
mengembangkan pemahaman mengenai materi pelajSealiknya, dengan
dialog antara masyarakat kelas (guru dan pesdtii@ @dkan tercipta pembelajaran

kooperatif €ooperative learning). Menurut hasil penelitian, pengalaman
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pembelajaran kooperat{tooperative learning}elah mampu meningkatkan daya
tarik interpersonal di antara peserta didik yanguda memiliki prasangka kurang

baik, dan pengalaman tersebut telah meningkatkaraksi antar kelompok (etnik

atau status sosial), baik dalam pengajaran di kelagpun dalam hubungan sosial
di luar kelas.

Ketujuh, menghindari penggunaan alat test untukgulemr keberhasilan
peserta didik.Evaluasi bersifaton going, dilakukan secara komprehensif, dan
pertanyaan yang bersifat terbuka akan mendorongrtpeslidik untuk saling
bertanya satu sama lain. Seorang guru IPS yangtriktigistik adalah yang
berusaha untuk menghindari penggunaan alat tesgaebatu-satunya alat evaluasi
untuk mengukur keberhasilan peserta didik. Jikarasgp guru mengajukan
pertanyaan dengan tujuan hanya memperoleh satbgawang benar, bagaimana
peserta didik dapat diharapkan mampu mengembangkainat dan
keterampilannya dalam menganalisis yang diperluikdnkinquiry.

Kedelapan, mendorong peserta didik untuk membuaisendan elaborasi
terhadap masalah-masalah kontroversial yang dimagap Masalah-masalah
kontroversial dalam pengajaran IPS seperti pengmgmempertahankan hutan
demi kelestarian alam serta pentingnya memanfadikiéen guna meningkatkan
devisa (pendapatan) merupakan masalah menarik ditiskusikan. Apabila guru
IPS memfasilitasi beragam pendapat mengenai istrdkamsial di atas maka dia
telah mengembangkan pengajaran IPS yang konsigiikti\Dalam pengajaran ini,
peserta didik diajak untuk mengembangkan argumiegtasterhadap pilihan
tentang mempertahankan hutan atau mengeksploittei.nDengan diberikannya

kebebasan kepada mereka untuk mencari rujukan rbataa sumber lain maka
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guru telah memfasilitasi keterampilan-keterampli@npikir mereka, keterampilan

menghargai pendapat orang lain serta suasana datieakalam kelas yang kelak
berguna bagi kehidupannya di masyarakat. PerbguErdiedaan pendapat yang
berkembang dalam kajian isu-isu kontroversial secdangsung dapat

membangkitkan kemampuan berpikir peserta didik.

Kesembilan, memberi peluang kepada peserta diditukurberpikir
mengenai masalah yang dihadapi peserta didik. Kendgei berkaitan dengan
strategi bertanya yang sering dikembangkan olelu dBS. Ketika guru IPS
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, selaapaserta didik diberi waktu
untuk memikirkan jawaban dan seterusnya setiapjawaeserta didik itu dihargai
oleh guru. Model jawaban cepat yang dituntut oleludPS dari para peserta didik
ketika mereka mengajukan pertanyaan kepada paextpetidiknya tidak cocok
lagi dikembangkan dalam pengajaran konstruktividtiedel cepat-tepat yang lebih
banyak mengukur kemampuan kognitif para peseri& Hatus dihindari oleh guru
IPS. Berikanlah waktu yang lebih banyak bagi pesdidik untuk mencari jawaban
serta argumentasi mengenai pertanyaan atau masaigldiajukan guru.

Kesepuluh, memberi peluang kepada peserta didikkumiembangun
jaringan konsep serta membentuk metaphora. Guru yi#t konstruktivistik
mampu mengembangkan materi pelajaran melalui keksegpep yang saling
berhubungan. Pengajaran konsep sangat berguna menikgkatkan pemahaman
secara menyeluruh terhadap materi pembelajararMBl&lui konsep-konsep yang
saling berhubungan itu dapat dikembangkan methagaata diri peserta didik.

Berdasasarkan uraian di atas, tentu saja mengsv&eiaerhasilan belajar

tidak hanya berdasarkan pada hasil test. Evaluasush dilakukan secara
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menyeluruh meliputi berbagai aspek yang ditampilgaserta didik saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Salah satu modelasiayang dapat digunakan
adalah portofolio. Portofolio pada dasarnya merupakan dokumen guru yang
dikumpulkan mengenai semua penampilan peserta dydikg menyangkut
kemampuan dan keterampilan pengetahuan, partisiplssn KBM, sikap terhadap
pelajaran, kemampuanquiry, kooperasi dengan teman-teman di kelas, ketepatan
waktu dalam mengumpulkan tugas, hasil tugas, daddm. Dengan model ini
guru IPS dapat merekam semua aspek yang ditampkserta didik sebagai hasil
belajar. Berdasarkan semua rekaman tersebut, g@8i dapat memberikan
“kepuasan” kepada para peserta didiknya dalam “reek@n” nilai.

Dengan demikian dalam mengevaluasi keberhasilarajabelmodel
konstruktivistik dalam pendidikan IPS, proses l@lajampaknya lebih penting
daripada hasil. Guru IPS yang melakukan evaluagisgsr belajar yang
konstruktivistik dan dengan menggunakan portofdi@aus mampu mencatat
kemampuan dan keterampilan-keterampilan yang dkegkan dalam KBM.
Kemampuan-kemampuan dalam mengumpulkan informési/danengolah
informasi, memanfaatkan informasi untuk dirinyataenengkomunikasikan hasil
untuk berbagai keperluan harus dapat dikembangkam dievaluasi dalam
pengajaran IPS yang bersifat konstruktivistik.

8. Implementas Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman sebagai Suatu
Keterampilan Sosal

Beberapa jenis keterampilan sosial yang harus dikegkan oleh guru IPS

dan pendekatan baru dalam mengajarkannya kepadaeserta didik di sekolah

dasar. Keterampilan sosial perlu dkembangkan dglembelajran IPS karena
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banyaknya masalah-masalah sosial yang dihadapipalehn peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakatam ditemukan masalah
sosial seperti kerusuhan sosial (masyarakat mueidena rumor karena tidak
mempunyai keterampilan dalam mengolah informasélanggaran lalu lintas
(masyarakat tidak mematuhi aturan serta rambu-rdatblintas), ketidakteraturan
(orang tidak antri di tempat-tempat pelayanan umymencemaran lingkungan
(orang membuang sampah/limbah sembarangan, medokakpat umum tertutup,
toilet berfungsi sebagai tempat membuang sampahjlilkkantar kelompok agama,
etnis dan ras (masyarakat tidak memiliki keteraampibekerjasama dan mereka
memandang diri dan kelompoknya lebih penting dalorggan lain), konsumerisme
(mengkonsumsi  produk barang makanan melebihi kemamp untuk
memperolehnya), dan lain-lain. Masalah tersebutupdipecahkan antara lain
dengan menyiapkan para peserta didik memiliki ket@ilan sosial sebagai warga
masyarakat.

Keterampilan sosial dalam mengenal bahasa-bahaszolsiantara lain
rambu-rambu lalu lintas dan simbol-simbol yang dgai masyarakat global), antri
di tempat-tempat umum, membuang sampah pada teyapaberkomunikasi
dengan baik dengan orang lain, bekerjasama deng@amjok yang majemuk,
menjadi konsumen yang selektif, membuat keputussmggunakan sarana dan
fasilitas umum, berpartisipasi sebagai warganegarangakui kemajemukan,
menggali, mengolah dan memanfaatkan informasi uypdmkngkatan diri seringkali
diabaikan oleh guru-guru IPS di sekolah. Sesuaigaentuntutan kurikulum,
mereka lebih sering mengejar hasil belajar darigmdaes dalam mengembangkan

keterampilan-keterampilan tersebut.
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a. Jenis-jenis keterampilan sosial yang dikembangladand pembelajaran IPS

Keterampilan sosial yang dapat dipraktekkan daleimdupan peserta didik
sehari-hari sebenarnya berhubungan dengan ketéaampntelektual atau
kemampuan kognitifnya. Oleh karena itu, sering kdhlk bisa dibedakan dengan
jelas antara keterampilan intelektual dengan keiiiam sosial. Misalnya, ketika
peserta didik melakukan antri di depan layanan untidak hanya dia trampil
menghargai hak orang lain dan berbuat atau bektitattib melainkan juga dia tahu
bahwa bahwa hak orang lain itu harus dihargai dduphtertib itu bagian dari ciri
warganegara yang baik. Dalam kurikulum pendidika8 ti beberapa negara juga
sering memasukkan berbagai jenis keterampilan Isgesigy di dalamnya terdapat
keterampilan intelektual.

Di Amerika Serikat, misalnya, melaliAssociation for Supervision and
Curriculum Developmen{ASCD) telah dikembangkan rumusan keterampilan-
keterampilan(life skills)yang harus dimiliki oleh para peserta didik. Ketepdan-
keterampilan tersebut meliputi: 1) keterampilarpid@r dan bernalartfiinking and
reasoning) 2) keterampilan bekerja dengan orang lain, 3)erketpilan
pengendalian diri, dan 4) keterampilan dalam mea@kén peluang kerja. Empat
keterampilan dasar tersebut memiliki beberapa ramibusus yang terkait dengan
keterampilan sosial seperti: pemecahan konflik,ejaksama dengan kelompok
yang majemuk, mengambil dan mempertimbangkan rdsi#top, menggunakan
informasi, keterampilan menggunakan uang secarktifefgerta menggunakan
keterampilan dasar agar dapat hidup bersama-sanmgarde masyarakat.
Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dikembamg#ftan dilatihkan melalui

berbagai mata pelajaran termasuk IPS.
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Di negara-negara yang berbudagaglo-saxonlainnya seperti Inggris,
Selandia Baru dan Australia rumusan keterampilarakgang harus dikembangkan
di sekolah memiliki beberapa persamaan. Keterampilarsebut meliputi:
keterampilan memperoleh informasi, berkomunikasiengendalian diri,
bekerjasama, menggunakan angka, memecahkan masektketerampilan dalam
membuat keputusan.

Rumusan keterampilan-keterampilan yang sama jugh tikembangkan
oleh National Council for Social Studig4984) —yang dirujuk oleh pengembang
IPS di beberapa negara— meliputi 1) keterampilamg ygerkait dengan upaya
memperoleh informasi yaitu keterampilan membacater&mpilan belajar,
keterampilan mencari informasi dan keterampilaramaimenggunakan alat-alat
teknologi, 2) keterampilan dalam mengorganisasi danggunakan informasi
(keterampilan intelektual dan keterampilan membuaputusan) dan 3)
keterampilan yang berkaitan dengan hubungan se®dh partisipasi dalam
masyarakat yang meliputi a) keterampilan diri yaaguai dengan kemampuan dan
bakat, b) keterampilan bekerja sama, c) berpaassipdalam masyarakat.
Keterampilan-keterampilan sosial tersebut nampakelgaan untuk dikembangkan
di sekolah-sekolah agar para peserta didik kelglatdaidup sebagai warga dunia
yang memiliki peran dalam masyarakatnya.

Australia secara spesifik telah merumuskan bebekapapetensi atau
keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta kdidigar mereka dapat
berpartisipasi secara efektif dalam masyarakatagjlémmpetensi tersebut meliputi
keterampilan dalam : 1) mengumpulkan, menganales mengolah informasi, 3)

merencanakan dan mengorganisasi kegiatan, 4) hs&sra dalam kelompok
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majemuk, 5) menggunakan teknik matematika dalamdikphn sehari-hari, 6)
memecahkan masalah dan 7) menggunakan produk dégknsésuai dengan
fungsinya. Rumusan dasar keterampilan tersebutndizgagkan lebih lanjut dalam
proses pembelajaran sehingga keterampilan-ketdeampiang terkait dengan
rumusan kompetensi dasar tersebut dapat dipraktekidalam kelas.
Keterampilan sosial dalam kehidupan sehari-har jogilai disadari oleh

kalangan pendidik dan pengembang kurikulum di ledan Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22, 23 dan 24atgy Standar Isi, Standar
Kompetensi dan Standar Kompetensi Lulusan, misaltgah ada rumusan
mengenai profil lulusan pendidikan sekolah umumgyamtara lain memiliki
keterampilan sosial dalam mengikuti perkembangaball Secara umum, profil
lulusan diharapkan memiliki kompetensi atau ketgitan dalam beberapa hal,
antara lain 1) mampu mencari, memilah dan mengwitdtrmasi dari berbagai
sumber, 2) mampu mempelajari hal-hal baru untuk ewaimkan masalah sehari-
hari, 3) memiliki keterampilan berkomunikasi bailsah maupun tulisan, 4)
memahami, menghargai dan mampu bekerjasama deragamlain yang majemuk,
5) mampu mentransformasikan kemampuan akademik beaadaptasi dengan
perkembangan masyarakat, lingkungan dan perkembaglgpdal serta aturan-
aturan yang melingkupinya, serta keterampilan-keteilan lainnya yang relevan.
Profil-profil tersebut harus dapat diterjemahkaehopengembang kurikulum di
tingkat persekolahan, termasuk guru IPS SD di ketaslalui proses belajar
mengajar yang melibatkan secara aktif semua pediditasehingga keterampilan-

keterampilan sosial dapat dilatihkan melalui KBIvs&but.
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balsgdap negara yang

dirujuk telah memasukkan unsur keterampilan dalaamperoleh, mengolah dan

menggunakan informasi serta keterampilan bekerjasaemgan kelompok yang

majemuk sebagai hal yang penting. Keterampilarebetsnampaknya merupakan

aspek yang krusial untuk menyiapkan peserta didémasuki era global ini.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana rumusan kitalampilan yang

diharapkan muncul tersebut dapat dilatihkan daleoegs belajar mengajar di kelas

sehingga profil lulusan sekolah yang memiliki komepsi atau keterampilan

tersebut dapat dicapai.

Keterampilan sosial yang perlu dimiliki oleh peaedidik harus diajarkan

dan dilatihkan dalam proses pembelajaran IPS. Alagaadalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Keterampilan dapat terbentuk melalui proses perndrala Peserta didik
belajar keterampilan karena hal itu bermanfaatkuntencapai tujuan tertentu
Keterampilan sosial dapat dikembangkan dengan psagn aspek kognitif
(pengetahuan) terlebih dahulu. Oleh karena itu, gaj@nkan keterampilan
sosial harus disertai dengan penyampaian pengetdbotang keterampilan
tersebut.

Keterampilan sosial dapat dikembangkan melaluhdati Seseorang yang
memiliki keterampilan sosial seringkali menggunakaterampilan tersebut
tanpa berpikir terlebih dahulu. Orang yang terammimbuang sampah pada
tempatnya atau antri di tempat pelayanan umum tidaku berpikir
mengenai masalah kebersihan atau nilai-nilai deasbldalam menghargai

hak orang lain. Secara spontan peserta didik aleakokannya.
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4) Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan orang petari sebenarnya
menggambarkan beberapa keterampilan sosial. Mealkgterampilan
berkomunikasi dengan baik dengan orang lain menggd@n keterampilan
dalam memilih kata-kata yang baik, mengkomunikasikakiran, cara
berbicara, cara mendengarkan, cara menggunakasebaoa-verbal, cara
meminta maaf, sopan santun serta keterampilanakepgian lainnya yang
terkait. Keterampilan-keterampilan tersebut tideératerbentuk tanpa proses
latihan dan pembelajaran di dalam kelas.

Terdapat tiga langkah yang harus dilakukan olehdigén IPS dalam
mengajarkan keterampilan sosial menurut Mulyas@g2®7) yaitu'‘pemahaman,
pengorganisasian dan pelatihan atau penyempurnater&mpilan”. Mengajarkan
keterampilan sosial dalam hal antri di tempat petay umum misalnya, diperlukan
pengetahuan umum atau pemahaman terlebih dahulgem&rmengapa kita harus
antri. Guru IPS perlu mengajarkan pengetahuan nmangeentingnya antri, nilai-
nilai antri seperti menghargai hak orang lagguality atau persamaan, nilai
demokratis, tertib sosial, hak dan kewajiban. Mat@han ajar tersebut dapat
diambil dari pelajaran kewarganegaraan, sejarabnaki, bahasa Indonesia dan
lain-lain. Dengan demikian ranah kognitif tentamdriadisajikan terlebih dahulu
sebelum peserta didik dilatih mengenai bagaimarenga antri.

Dalam pengorganisasian keterampilan tentang agriy mulai melatih
peserta didik bagaimana caranya antri. Kelas yangrupakan tempat
berkumpulnya komunitas peserta didik dan guru nad@p laboratorium yang baik
untuk mengajarkan keterampilan sosial tersebuterReslidik diberi kesempatan

untuk mempraktekannya secara langsung di kelasliis meja dan kursi tempat
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guru menulis dan mengajar dijadikan sebagai colaiodt layanan karcis. Peserta
didik yang akan berhadapan dengan loket terselous Imembiasakan diri berbaris
dengan tertib agar mendapat layanan dengan baik.

Sedangkan peserta didik yang tidak antri harus apmatdteguran bahwa
cara tersebut telah melanggar ketertiban sosi&, drang lain serta nilai-nilai
equality Keterampilan menegur orang yang tidak antri parus dilatihkan di
dalam kelas. Cara seperti ini dapat dilakukan daetiap kesempatan dan dalam
berbagai materi pelajaran.

Dalam pengajaran IPS di sekolah dasar mengenai pasalnya, peserta
didik dapat diajak ke pasar untuk menyaksikan kglad sosial di sana serta
mempraktekkan antri ketika mereka akan mendapatygehn dari para penjual
barang. Dimensi keterampilan sosial dalam hal aefpbenarnya sangat kompleks
karena hal itu juga terkait dengan aspek keterampdinnya dalam menghargai
hak orang lain, hidup tertib dan memelihara lingkam sosial yang teratur. Oleh
karena itu, mengajak peserta didik keluar kelagbig memungkinkan merupakan
salah satu langkah yang baik untuk melihat apakata peserta didik telah
mempraktekkan keterampilan sosial yang telah diajadi dalam kelas.

b. Strategi Pembelajaran Keterampilan Sosial

Strategi serta pendekatan konstruktivistik -menekgpatpeserta didik
sebagai mitra pembelajar dan pengembang materi gdajatan dapat digunakan
oleh guru IPS dalam mengembangkan keterampilamlséSterampilan peserta
didik memperoleh, mengolah dan memanfaatkan irdsrmntuk memberdayakan

dirinya dapat dilakukan melalui proses pembelajdidelas.
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Seorang guru IPS yang konstruktivistik harus dapatmfasilitasi para
peserta didiknya dengan kesempatan untuk berlasitanrd mengklasifikasi,
menganalisis dan mengolah informasi berdasarkarbesusumber yang mereka
terima. Sikap kritis peserta didik terhadap infosmbarus dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam memipetikgas kepada peserta
didiknya hendaknya guru yang konstruktivistik memggkan terminologi kognitif
seperti prediksi, klasifikasi dan analisis. Dengkmikian, aspek kognitif peserta
didik yang dikembangkan tidak hanya keterampiladarda menghapal dan
mengingat melainkan juga menganalisis, memprediksiengkritisi dan
mengevaluasi informasi yang mereka terima.

Di era global ini, sumber-sumber informasi yangakidterbatas dapat
digunakan sebagai materi pembelajaran IPS untulgemaibangkan keterampilan
yang terkait dengan informasi tersebut. Kemajemuk#@ormasi berdasarkan
sumber serta keobjektivitasan dan kesubjektivitasa@rupakan bahan yang
menarik untuk mengembangkan keterampilan tersebutathm kelas. Ada
informasi berdasarkan data dan fakta yang objeltif ada pula informasi yang
didasarkan atas data dan fakta yang sifatnya diibjekserta didik harus dilatih
untuk memilah. mana informasi yang benar dan maf@nmasi yang sifatnya
rumor. Keterampilan dalam hal mengkritik sumberoinfasi, mengkompilasi
informasi seperti mengumpulkan, menggabungkan damyaosun informasi, serta
menarik informasi dari sumber seperti foto, dokuneetulis, media elektronik serta
sumber lisan harus dapat dilatihkan dalam prodegabenengajar.

Strategi atau pendekatan konstruktivistik yang mgagkan peserta didik

sejajar équa) dengan guru merupakan langkah yang baik untukatihkan
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keterampilan-keterampilan tersebiriquiry yang merupakan salah satu strategi
pengajaran dapat dipilih oleh guru IPS dalam methgegkan keterampilan-

keterampilan sosial atau intelektual. Strategi menekankan peserta didik
menggunakan keterampilan intelektual dalam memglerpengalaman baru atau
informasi baru melalui investigasi yang sifatnyanaiie (independent

Dengan demikian, keterampilan memperoleh inforntesu berdasarkan
pengetahuan mengenai informasi atau pengalamajarbsébelumnya merupakan
kondisi baik untuk mengembangkan keterampilan yarigait dengan penguasaan
informasi. Beberapa keuntungan strategi ini yangaie dengan penguasaan
informasi diantaranya adalah: 1) strategi ini megkimkan peserta didik melihat isi
pelajaran lebih realistis dan positif ketika merajasis dan mengaplikasikan data
dalam memecahkan masalah, 2) memberi kesempatadl&keg@ara peserta didik
untuk merefleksikan isu-isu tertentu, mencari dgag relevan, serta membuat
keputusan yang bermakna bagi mereka secara pria@ai3) menempatkan guru
sebagai fasilitator belajar sekaligus mengurangampe/a sebagai pusat kegiatan
belajar.

Dengan menggunakan strategjuiry mengembangkan keterampilan sosial
atau intelektual dapat dimulai dengan mengajukatapgaan kritis kepada peserta
didik. Misalnya, jika keterampilan yang terkait dan penguasaan, pengolahan dan
penggunaan informasi yang ingin dicapai maka gaBidapat memulai pertanyaan
dengan menggunakan kata tanya mengapa atau bagaifetanyaan-pertanyaan
seperti “mengapa kita harus memilih acara tayanf@ndan berita radio yang
cocok untuk usia kita? bagaimana kalau informasi lalzgku teks ini tidak benar?

apa yang harus kita tambahkan dari keterangardén@an pertanyaan seperti itu,
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peserta didik bukan hanya difasilitasi untuk menicéormasi baru —terkait dengan
aspek keterampilan— melainkan juga aspek kognighgenai cara memperoleh,
mengolah dan menggunakan informasi untuk kepemtimfjgnya. Keterampilan-
keterampilan yang dapat dikembangkan melalui pgatampertanyaan Kkritis
tersebut diantaranya adalah keterampilan dalammehperoleh informasi dari
sumber-sumber tertulis, lisan atau media elekiromknggunakan peta sebagai
petunjuk mencari lokasi, menginvestigasi sumberajel membuat laporan,
melakukan analisis, melakukan prediksi, menyel@kgirmasi, membuat bagan,
menggunakan teknologi informasi seperti intern&nggunakan telepon serta etika
menggunakan telepon, membuat keputusan, berdiskioskerjasama dan
keterampilan-keterampilan lain yang terkait. Keatgpdan-keterampilan yang
sangat berguna bagi kehidupan mereka sehari-hais dapat difasilitasi oleh guru
melalui pendekatan di atas.

Melalui strategi ini, bukan hanya ranah kognitigleankan juga psikomotor
dan afektif dapat dikembangkan bersama-sama. Pembpengetahuan (ranah
kognitif) berupa fakta, konsep, atau teori serfatg@n dalam menggunakan fakta,
konsep dan teori (ranah psikomotor) yang merupakdormasi yang dapat
dijadikan modal untuk membiasakan peserta didiknafna afektif) dalam
menggunakan informasi yang telah dikuasai dapatntilangkan dalam proses
pembelajaran. Penguasaan informasi oleh peseikapdida akhirnya dapat mereka
gunakan untuk mencari berbagai pemecahan dengaggomaakan sikap adaptif,
kompetitif, produktif, efisien sebagai modal dasantuk beradaptasi serta
mempertahankan kelangsungan hidup di berbagassitGeterampilan sosial yang

dikembangkan dalam proses pembelajaran hendakggadjimbangi dengan sikap
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sosial positif melalui membiasakan mereka melakwdtano mempraktekkan sikap-
sikap positif tersebut.

Keterampilan serta sikap positif sosial sebagaigateg masyarakat lokal
ataupun global yang demokratis dapat dikembangiih lanjut melalui strategi
cooperative learningpembelajaran kooperatif). Melalui pendekatangumiu IPS
dapat melatih peserta didik melalui praktek yangtamymengenai kemampuan,
sikap dan perilaku kerjasama. Sikap, perilaku deamdampuan kerjasama di antara
kelompok peserta didik yang majemuk (etnis, agaemaler, budaya dan lain-lain)
memiliki makna yang penting dalam menghadapi edbajisasi yang ditandai
dengan saling ketergantungan antar bangsa, negaranthsyarakat. Dengan
demikian, semangat bekerjasama serta saling keterggan (interdependensi)
antar kelompok yang merupakarainstreanmyang sedang dan akan dihadapi di era
global harus dapat diakomodasi oleh pendidik IPS.

Melalui strategicooperative learningpeserta didik bukan hanya dilatih
mengenai sikap keunggulan individual yang terganppada keunggulan kelompok
melainkan juga semangat serta keterampilan kodpesgng merupakan bagian
dari kemampuan relasi sosial— di dalam kelompokgyarenghimpun berbagai
individu. Perlu disadari oleh pendidik IPS bahwaat&erjasama kelompok adalah
seseorang tidak akan memiliki keterampilan kerjas@®rta berpartisipasi aktif
dalam kelompoknya, kecuali apabila peserta didibeidi kesempatan lebih luas
untuk mempraktekkan sikap dan perilaku berparssipada situasi sosial yang
bermakna bagi mereka.

Dengan demikian, materi pengajaran IPS sebagaiateumuk melatihkan

keterampilan-keterampilan sosial hendaknya digitiar materi serta proses belajar
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mengajar lebih bermakna bagi para peserta didiku-@uru IPS perlu menjelaskan
ranah kognitif terlebih dahulu bahwa sikap kompromegosiasi, kooperasi,
konsensus, komitmen, persamaan derajat, pengaka#in abasi, kekuasaan
mayoritas, merupakan aspek-aspek penting dan beermag&nuju masyarakat yang
demokratis yang menjadnainstreamdi era global. Keterampilan sosial dalam
bekerjasama, berpartisipasi, mengakui hak orang lamerupakan aspek yang
diperlukan oleh masyarakat global yang semakin d#emtis. “Arus besar
terbentuknya demokratisasi dalam masyarakat dunsgperti dikatakan oleh
Francis Fukuyama (2003:39) nampaknya bukan hanyajadie pengetahuan
kognitif melainkan harus segera diikuti dengan p@sgan ranah afektif dan
psikomotor berupa sikap dan perilaking( way of actingyang demokratis. Strategi
cooperative learninglapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru-guru tR&m
proses pembelajaran di kelas sehingga keteramgisial dalam kerjasama serta
berdemokrasi tidak menjadi sesuatu yang dihapal dangat melainkan
dipraktekkan dan dilatihkan dalam situasi yang ayat

Realitas serta kompleksitas masalah yang terdapktmd masyarakat
dimana peserta didik merupakan bagian dari dalandaymat dijadikan sebagai
sumber pelajaran IPS untuk mengembangkan keteiamdegterampilan tersebut.
Ketiga pendekatan di atas dapat dikembangkan alalnguru IPS sesuai dengan
situasi dan kondisi kelas. Konstruktivistik dapapilth ketika guru IPS ingin
memberdayakan peserta didik sebagai pengembang pdaganalisis materi
pelajaran melalui dialog mengenai, misalnya, meagapsyarakat yang yang tidak
memiliki keterampilan dalam mengolah informasi ntudarkena rumor yang

menghasut dan berujung pada kerusuhan sosial.Mptaidekatamquiry, peserta
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didik diajak untuk melakukan investigasi dan menpgulkan sejumlah informasi

dari berbagai sumber mengenai faktor-faktor temjli kerusuhan sosial serta
membuat laporan hasil investigasi tersebut. Kegiatskusi kelas dan diskusi
kelompok dapat dikembangkan melalui strategi peapeln kooperatif mengenai
berbagai masalah yang ditemukan peserta didik aebagil penelitian.

Keterampilan dalam kerjasama yang didukung olehlager dan sikap
dalam menghargai pendapat orang lain, mendengaskagan aktif dan responsif,
membagi dan menerima gagasan dengan orang lagsiagrterhadap perbedaan
pendapat, terampil berbicara, dan lain-lain dapatdbuhkan melalui strategi ini.

. Pendlitian Terdahulu

Kusuma Hastuti (2008) telah melakukan penelitiahaap keterampilan
peserta didik di SMP Negeri 3 Boyolali dalam meagglan merefleksikan
pengalamannya memperoleh hasil empirik bahwa prpsesbelajaran semakin
bermakna ketika keterampilan menggali dan mereRaks pengalmannya
dijadikan sebagai sumber pembelajaran sekaligusirbgiembelajaran, dimana
berdasarkan perhitungan statistik, diperoleh nilgi kerja 0,819, hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang cukup besarraanteberhasilan
pembelajaran dengan pemanfaatan sumber belajalumetterampilan menggali
dan merefleksikan pengalaman pribadi.

Penelitian lain, dilakukan oleh Arif Ahmad Mangkapeetra (2003),
menyimpulkan secara empiris bahwa proses pembata|RS yang menempatkan
media massa sebagai sumber belajar metalaperative learningernyata baik
unjuk kerja kelompok maupun hasil belajar pesertdikd memperlihatkan

kecendrungan hasil yang meningkat serta suasanabefgaran yang
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memanfaatkan media massa sebagai sumber belajamit&ui cooperative
learninglebih efektif.

Selain itu melalui judulnyaPeningkatan Pembelajaran Pendidikan IPS
melalui Pemanfaatan Lingkungan Sekitar sebagai ®urlelajar Tuti Istianti
(2004) mendapatkan bahwa pemanfataan lingkungagaesumber belajar dalam
pendidikan IPS dapat meningkatkan unjuk kerja gutalam mengelola
pembelajaran lebih efektif dan bermakna, kebermaglalam arti kebermaknaan
pembelajaran yang dikembangkan guru dapat dilidari meningkatnya minat
peserta didik, partisipasi aktif dan kreativitasajge peserta didik dalam mencari,
menemukan, dan memecahkan masalah lingkunganngaikasi kebermaknaan
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik diharapleat menumbuhkan sikap,
kepedulian dan terbukanya kesadaran peserta dabkgai warganegara yang

bertanggungjawab.



